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abstrak: Penelitian ini memiliki tujuan untuk (1) mendeskripsikan penguasaan bahasa Jawa
ragam krama ditinjau dari status sosial di Desa Banjarsari Kecamatan Nusawungu Kabupaten
Cilacap, (2) mendeskripsikan perbedaan penguasaan bahasa Jawa ragam krama ditinjau dari
status sosial di Desa Banjarsari Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap. Jenis penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah masyarakat pada status
sosial dengan pekerjaan PNS, Wiraswasta dan Petani di Desa Banjarsari, Kecamatan
Nusawungu, Kabupaten Cilacap dengan pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling. Objek penelitian adalah penguasaan bahasa Jawa ragam krama ditinjau dari status
sosial di Desa Banjarsari Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap. Metode pengumpulan
data yang digunakan yaitu metode observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. Instrumen
penelitian menggunakan alat rekam, daftar pertanyaan, dan lembar angket. Kemudian hasil
data yang telah dianalisis disajikan secara informal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
penguasaan bahasa Jawa ragam krama di Desa Banjarsari Kecamatan Nusawungu Kabupaten
Cilacap pada status sosial dengan pekerjaan PNS dapat diprosentasekan bahwa dari
keseluruhan PNS diketahui sebanyak 0% orang menguasai bahasa Jawa ragam krama alus, 70%
orang menguasai bahasa Jawa ragam krama lugu dan 30% orang kurang optimal menguasai
bahasa Jawa ragam krama, dan lebih dominan menguasai bahasa Jawa ragam ngoko dan
ragam bahasa Indonesia. Status sosial dengan pekerjaan Wiraswasta sebanyak 0% orang
menguasai bahasa Jawa ragam krama alus, 80% orang menguasai bahasa Jawa ragam krama
lugu, dan 20% orang kurang optimal menguasai bahasa Jawa ragam krama, dan lebih dominan
menguasai bahasa Jawa ragam ngoko. Dan status sosial dengan pekerjaan Petani diketahui
bahwa 0% orang menguasai bahasa Jawa ragam krama alus, 50% menguasai bahasa Jawa
ragam krama lugu dan 50% orang kurang optimal menguasai bahasa Jawa ragam krama, dan
lebih dominan menguasai bahasa Jawa ragam ngoko. (2) Perbedaan penguasaan bahasa Jawa
ragam krama pada status sosial dengan pekerjaan PNS diketahui paling baik dalam menguasai
penggunaan bahasa Jawa ragam krama, Wiraswasta cukup baik dalam menguasai penggunaan
bahasa Jawa ragam krama, dan Petani belum optimal dalam menguasai penggunaan bahasa
Jawa ragam krama.

Kata kunci: bahasa Jawa ragam krama, status sosial

Pendahuluan
Bahasa Jawa merupakan bahasa yang memiliki jumlah penutur paling banyak

dibandingkan dengan bahasa lainnya di Indonesia. Secara Geografis, bahasa Jawa
merupakan bahasa yang dipakai di daerah-daerah provinsi Jawa Tengah, DIY dan Jawa
Timur. Di dalam bahasa Jawa terdapat tingkat tutur atau ragam tutur yang disebut
unggah-ungguh basa. Tingkat tutur atau ragam tutur bahasa Jawa yang umumnya

diketahui masyarakat adalah ragam tutur krama dan ngoko.
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Penggunaan tingkat tutur atau unggah-ungguh basa juga dapat dipengaruhi
oleh kelas sosial atau status sosial. Status sosial mengacu pada masyarakat yang
memiliki kesamaan tertentu seperti ekonomi, pekerjaan, pendidikan, kedudukan,
kasta, dan sebagainya. Hubungan status sosial dengan pekerjaan adalah apabila
pekerjaan seseorang itu derajatnya lebih tinggi maka status sosial seseorang itu adalah
kalangan atas atau status sosial tinggi, sedangkan apabila pekerjaan seseorang itu
derajatnya lebih rendah maka status sosial seseorang itu termasuk golongan bawah
atau status sosial rendah.

Penelitian ini memilih Desa Banjarsari Kecamatan Nusawungu Kabupaten
Cilacap sebagai tempat penelitian karena dilihat dari status sosial, Desa Banjarsari
memiliki beraneka ragam pekerjaan atau mata pencaharian yang diantaranya yaitu
petani, wiraswasta/pedagang, dan PNS. Menurut data monografi tahun 2015, Desa
Banjarsari merupakan salah satu desa di Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap
yang terdiri dari lima dusun yang meliputi Depok, Ketapang Kulon, Ketapang Wetan,
Simanis, dan Dewa. Bagi sebagian besar masyarakat Desa Banjarsari, bahasa Jawa
adalah bahasa ibu atau bahasa pertama yang dikuasai. Selain bahasa Jawa, masyarakat
Desa Banjarsari juga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua. Oleh
sebab itu, banyak ragam bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi sehari-hari.
Akan tetapi, berkurangnya pendidikan berbahasa Jawa dengan baik di lingkungan
keluarga maupun masyarakat menyebabkan berkurangnya penguasaan masyarakat
Desa Banjarsari terhadap tingkat tutur/ragam tutur atau unggah-ungguh basa secara
baik dan benar.

Berdasarkan observasi, peneliti mengetahui kurangnya penguasaan
masyarakat Desa Banjarsari terhadap unggah-ungguh basa. Hal ini dapat dilihat dari
sebagian besar masyarakat Desa Banjarsari lebih sering menggunakan bahasa Jawa
ragam ngoko dibandingkan bahasa Jawa ragam krama dalam komunikasi sehari-hari
atau di dalam situasi non-formal, bahkan ketika berkomunikasi dengan lawan tutur
yang memiliki usia dan status sosial yang lebih tinggi. Sedangkan di dalam situasi

formal seperti pembelajaran di sekolah, guru lebih sering menggunakan bahasa Jawa
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ragam ngoko yang seringkali bercampur dengan bahasa Indonesia di dalam
menyampaikan pelajaran.

Upaya pelestarian bahasa Jawa perlu dilakukan mengingat adanya gejala yang
menunjukkan ketidaktertarikan akan pemakaian bahasa Jawa di Desa Banjarsari
Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap. Menurut observasi yang telah dilakukan,
diketahui bahwa beberapa keluarga muda di Desa Banjarsari menggunakan bahasa
Indonesia untuk berkomunikasi dengan antar anggota keluarga dalam kehidupan
sehari-hari atau dalam situasi non-formal. Hal ini dikarenakan berkomunikasi
menggunakan bahasa Indonesia lebih mudah kosa-katanya dibandingkan dengan
bahasa Jawa yang terikat dengan unggah-ungguh basa.

Penggunaan tingkat tutur atau ragam bahasa untuk berkomunikasi oleh
masyarakat Desa Banjarsari Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap dapat dianalisis
berdasarkan analisis sosiolinguistik. Sosiolinguistik merupakan cabang ilmu bahasa
antara sosiologi dan linguistik. Sosiolinguistik mempelajari hubungan antara bahasa
dengan masyarakat tutur. Dalam penelitian ini, terdapat hubungan antara penggunaan
tingkat tutur atau ragam bahasa dengan masyarakat Desa Banjarsari Kecamatan
Nusawungu Kabupaten Cilacap. Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengambil judul
“Penguasaan Bahasa Jawa Ragam Krama ditinjau dari Status Sosial di Desa Banjarsari
Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap”, dengan alasan sebagai berikut. (1) masih
kurangnya pendidikan berbahasa Jawa dengan baik di lingkungan keluarga maupun
masyarakat. (2) semakin berkurangnya penguasaan masyarakat terhadap tingkat tutur
atau unggah-ungguh basa. (3) adanya gejala yang menunjukkan ketidaktertarikan akan
pemakaian bahasa Jawa. (4) peneliti ingin mengetahui seberapa jauh penguasaan
masyarakat dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Jawa ragam krama ditinjau
dari status sosial, dan untuk mencari tahu perbedaan penguasaan masyarakat tentang

pengetahuan penggunaan bahasa ragam krama.

Metode Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, yang

berarti bahwa suatu proses penelitian yang menghasilkan data penelitian berupa kata-

kata atau kalimat tertulis dari data yang diteliti oleh peneliti. Sesuai pendapat dari
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(Moleong, 2014: 11) bahwa pengertian deskriptif mengarah pada penelitian yang
bersifat pendeskripsian menggunakan kata-kata, sedangkan kualitatif mengarah pada
data penelitian yang berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Berdasarkan
pendapat tersebut, dapat dijelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif
menghasilkan data penelitian yang berupa kata-kata dan bukan angka-angka (rumus).

Arikunto (2010: 188) menyebutkan bahwa “subjek penelitian adalah subjek
yang dituju untuk diteliti oleh peneliti”. Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat
Desa Banjarsari, Kecamatan Nusawungu, Kabupaten Cilacap. Adapun yang dimaksud
dengan objek penelitian adalah apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian,
objek penelitian disebut juga dengan variabel (Arikunto, 2010: 161). Objek dalam
penelitian ini adalah penguasaan bahasa Jawa ragam krama ditinjau dari status sosial
di Desa Banjarsari Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap.

Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh (Arikunto, 2010: 172).
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah informan dengan status sosial
(dilihat dari pekerjaan) PNS, pedagang atau wiraswasta dan petani. Data adalah hasil
catatan peneliti, dapat berupa fakta maupun angka (Arikunto, 2010: 161). Data dalam
penelitian ini adalah rekaman tuturan wawancara secara face to face (tatap muka)
serta hasil pengisian angket (kuesioner).

Menurut Sugiyono (2012: 118) “sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Dari pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa sampel adalah bagian atau variabel dari jumlah dan karakteristik
populasi yang diteliti. Adapun teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik sampel bertujuan atau purposive sampling.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ada beberapa cara, agar data
yang diperoleh merupakan data yang sahih atau valid. Teknik pengumpulan data yang
digunakan meliputi: observasi, wawancara, angket/kuesioner dan dokumentasi.

Menurut Arikunto (2010: 203) instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih
mudah dan hasilnya lebih baik, atau dalam artian lebih cermat, lengkap, dan sistematis

sehingga lebih mudah diolah. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti
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sendiri. Peneliti berperan sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, dan pelapor
hasil analisis data. Selain itu, instrumen lain yang digunakan peneliti berupa alat
perekam, daftar pertanyaan dan lembar angket/kuesioner.

Mahsun (2010: 253) berpendapat bahwa analisis data adalah upaya yang
dilakukan untuk mengklasifikasi, mengelompokkan data, memilah data, menyajikan
data yang lebih kompleks serta menyimpulkan hasil penelitian. Dari pendapat tersebut
dapat dijelaskan bahwa teknik analisis data merupakan proses di dalam penelitian
yang meliputi proses mengorganisasikan data, mengurutkan, memilah, menyajikan
serta menyimpulkan data hasil penelitian. Sehubungan dengan hal itu, analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data kuantitatif dan analisis
data kualitatif.

Menurut Moleong (2014: 330) “Triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu”. Dari pengertian tersebut
dapat dijabarkan bahwa triangulasi merupakan teknik untuk menguji keabsahan data
atau vailiditas data dengan melakukan pengecekan terhadap data yang diperoleh atau
membandingkan data-data yang sudah diperoleh. Sehingga teknik triangulasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi metode atau cara
pengumpulan data ganda yang antara lain berupa pengamatan, wawancara dan angket
(kuesioner).

Dalam penyajian hasil analisis data terdapat dua metode yang digunakan
yaitu metode yang bersifat formal dan informal. Sehubungan dengan hal itu,
(Sudaryanto dalam Muhammad, 2010: 265-266) mendefinisikan metode formal adalah
metode perumusan kaidah dengan menggunakan tanda, dan lambang-lambang,
sedangkan metode informal menggunakan kata-kata biasa sesuai dengan domainnya,
konstrain, dan hubungan antar kaidah. Dengan demikian, maka penyajian hasil analisis

data penelitian ini menggunakan metode informal.
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Hasil Penelitian
1. Penguasaan Bahasa Jawa Ragam Krama ditinjau dari Status Sosial di Desa
Banjarsari Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap.
a. Penguasaan Bahasa Jawa Ragam Krama Alus dan Krama Lugu pada Status
Sosial dengan Pekerjaan PNS
Dari hasil penelitian peneliti dapat mengetahui bahwa informan pada
status sosial dengan pekerjaan PNS lebih dominan menguasai bahasa Jawa
ragam krama lugu dibandingkan bahasa Jawa ragam krama alus, dan ada
beberapa yang kurang optimal dalam menguasai bahasa Jawa ragam krama.
Hal tersebut diketahui dari beberapa sampel atau informan yang sudah diteliti
atau diajukan beberapa pertanyaan wawancara, dengan demikian peneliti
dapat memberikan kesimpulan tersebut. Seperti salah satu contoh di bawah ini
yang merupakan kutipan jawaban wawancara salah satu informan bernama Sri
Purwanti yang menunjukkan penguasaan bahasa Jawa ragam krama lugu.
Kutipan: “Nggih saking alit Mbak teng griya, terus mangke teng sekolahan

l an I ingkungan masyarakat

Terjemahan: “lya sejak kecil Mbak di rumah, terus nanti di sekolah dan
lingkungan masyarakat”.

Kata nggih [nglh], saking [sakin], alit [alit], griya [griya]l, mangke
[manke], Lan [lan] termasuk kosakata ragam krama, kata terus [tarus] termasuk
kosakata ragam ngoko. Jadi, kutipan jawaban tersebut menggunakan bahasa
Jawa ragam krama lugu.

b. Penguasaan Bahasa Jawa Ragam Krama Alus dan Krama Lugu pada Status
Sosial dengan Pekerjaan Wiraswasta

Dari hasil penelitian peneliti dapat mengetahui bahwa informan pada
status sosial dengan pekerjaan Wiraswasta yang berada di desa Banjarsari juga
lebih dominan dalam menguasai bahasa Jawa ragam krama lugu dibandingkan
bahasa Jawa ragam krama alus. Sedangkan sebagian kecil diketahui masih
kurang optimal dalam menguasai bahasa Jawa ragam krama, dan lebih

dominan dalam menguasai bahasa Jawa ragam ngoko. Hal tersebut diketahui
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dari beberapa sampel atau informan yang sudah diteliti atau diajukan beberapa
pertanyaan wawancara. Seperti salah satu contoh di bawah ini yang merupakan
kutipan jawaban wawancara salah satu informan bernama Hadi Sunarto yang
menunjukkan penguasaan bahasa Jawa ragam krama lugu.
Kutipan: ONggih lare, sebab lare niku taksih nggadhahi tujuan utawi masa
depan ingkang perlu belajar basa Jaw
Terjemahan: “lya anak, sebab anak itu masih mempunyai tujuan atau masa
depan yang perlu belajar bahasa Jawa”.
Kata nggih [nglh], lare [lare], niku [nikul, taksih [tasih], nggadhahi
[ngadahi], utawi [utawi], ingkang [inkan] termasuk kosakata ragam krama, kata
sebab [sabab], tujuan [tjuan], perlu [parlu], belajar [balajar] termasuk kosakata
ragam ngoko. Jadi, kutipan jawaban tersebut menggunakan ragam krama lugu.
c. Penguasaan Bahasa Jawa Ragam Krama Alus dan Krama Lugu pada Status
Sosial dengan Pekerjaan Petani
Berdasarkan hasil penelitian peneliti mengetahui bahwa informan
dengan status sosial dengan pekerjaan Petani lebih dominan dalam menguasai
bahasa Jawa ragam krama lugu dibandingkan bahasa Jawa ragam krama alus.
Namun cukup banyak juga yang masih kurang optimal dalam menguasai bahasa
Jawa ragam krama, dan lebih dominan menguasai bahasa Jawa ragam ngoko.
Hal tersebut diketahui dari beberapa sampel atau informan yang sudah diteliti
atau diajukan beberapa pertanyaan wawancara. Seperti salah satu contoh di
bawah ini yang merupakan kutipan jawaban wawancara salah satu informan
bernama Hadi Winarto yang menunjukkan penguasaan bahasa Jawa ragam
krama lugu.
Kutipan: GNggih lare-lare ingkang dereng mangertos niku perlu dipun supados
mangertosbasa-b asa krama i nggil?”
Terjemahan: “lya anak-anak yang belum mengerti itu perlu supaya mengerti
bahasa-bahasa]l NI} YI Ay 33Af € o
Kata nggih [nglh], lare [lare], ingkang [inkan], dereng [deren],

mangertos [manartas], niku [niku], supados [supadas] termasuk kosakata ragam
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krama, kata perlu [poarlu] termasuk kosakata ragam ngoko. Jadi, kutipan
jawaban tersebut menggunakan ragam krama lugu.
2. Perbedaan Penguasaan Bahasa Jawa Ragam Krama ditinjau dari Status Sosial di
Desa Banjarsari Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap
Berdasarkan hasil pengisian angket/kuesioner yang diajukan peneliti
kepada para informan, diketahui bahwa penguasaan bahasa Jawa ragam krama
pada status sosial dengan pekerjaan PNS tergolong paling baik, terlihat dari para
informan hampir memilih semua jawaban yang tepat. Penguasaan bahasa Jawa
ragam krama pada status sosial dengan pekerjaan Wiraswasta tergolong cukup
baik, terlihat dari para informan yang banyak memilih jawaban yang tepat.
Sedangkan penguasaan bahasa Jawa ragam krama pada status sosial dengan
pekerjaan Petani belum optimal apabila dibandingkan dengan status sosial dengan
pekerjaan PNS dan Wiraswasta, hal itu terlihat dari masih cukup banyak kesalahan

dari sebagian informan dalam memilih jawaban pada angket/kuesioner.

Simpulan

Penguasaan bahasa Jawa ragam krama di Desa Banjarsari Kecamatan
Nusawungu Kabupaten Cilacap pada status sosial dengan pekerjaan PNS diketahui
sebanyak 0% informan menguasai bahasa Jawa ragam krama alus, 70% informan
menguasai bahasa Jawa ragam krama lugu, dan 30% lebih dominan menguasai bahasa
Jawa ragam ngoko dan ragam bahasa Indonesia. Kemudian Wiraswasta diketahui 0%
menguasai bahasa Jawa ragam krama alus, 80% menguasai bahasa Jawa ragam krama
lugu, dan 20% lebih dominan menguasai bahasa Jawa ragam ngoko. Dan Petani
diketahui bahwa 0% menguasai bahasa Jawa ragam krama alus, 50% menguasai
bahasa Jawa ragam krama lugu dan 50% lebih dominan menguasai bahasa Jawa ragam
ngoko. Perbedaan penguasaan bahasa Jawa ragam krama pada status sosial dengan
pekerjaan PNS paling menguasai bahasa Jawa ragam krama dengan baik dibandingkan
dengan pekerjaan Wiraswasta dan Petani dengan tingkat kesalahan pada dua nomor
dari dua informan, pada pekerjaan Wiraswasta penguasaan bahasa Jawa ragam krama

sudah cukup baik dengan tingkat kesalahan pada tujuh nomor dari empat informan.

Jurnal Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa_Universitas Muhammadiyah Purworejo



Vol./ 08/ No. 02 /Maret 2016

Sedangkan pada pekerjaan Petani penguasaan bahasa Jawa ragam krama belum
optimal jika dibandingkan dengan status sosial PNS dan Wiraswasta dengan tingkat

kesalahan terdapat pada sembilan nomor dari enam informan.
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